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Abstract: Chronic work fatigue (burnout) is a condition of physical, emotional, 
and mental exhaustion resulting from prolonged work demands, particularly in 
the public service sector. Employees of BPJS Kesehatan are at risk of experiencing 
burnout due to the intensity of interactions with participants, administrative 
pressures, and service performance demands. This study aimed to analyze the 
relationship between individual characteristics, emotional intelligence, physical 
activity, workload, dietary patterns, and nutritional status with the occurrence of 
chronic work fatigue (burnout) among employees of BPJS Kesehatan Batam 
Branch. This study used a cross-sectional design with a total of 100 respondents. 
Data analysis was conducted using univariate, bivariate, and multivariate 
analyses with multinomial logistic regression. The results showed that the majority 
of respondents experienced chronic work fatigue (burnout) at a moderate level, 
followed by a high level, while only a small proportion experienced a low level. 
Bivariate analysis showed significant relationships between age, marital status, 
educational level, length of employment, and workload with burnout (p < 0.05). 
Meanwhile, emotional intelligence, physical activity, dietary patterns, meal 
frequency, nutritional status, work unit, and job position did not show statistically 
significant relationships. In multivariate analysis, only gender was proven to be 
significantly associated with high-level burnout compared to low-level burnout 
after controlling for other variables (p < 0.05). This study concludes that chronic 
work fatigue among employees of BPJS Kesehatan Batam Branch is influenced by 
certain factors, with gender as the dominant factor. It is recommended that BPJS 
Kesehatan strengthen burnout prevention strategies through workload 
management, organizational support, and sustainable workplace health 
promotion programs. 
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PENDAHULUAN 

Tempat kerja merupakan ruang lingkup terciptanya kondisi kelelahan berlebihan 
pada tenaga kerja atau sering disebut burnout syndrom yang bersifat psikologis multidimensi 
(Mincarone et al., 2024), gejala syndrom ini ditandai dengan terkurasnya energi yang 
berlebihan, meningkatnya perasaan sinisme serta menurunya self-efficacy (World Health 
Organization, 2024). Selain itu, kelelahan merupakan sebuah tantangan utama yang sering 
dihadapkan oleh berbagai jenis pekerjaan terutama pada pekerja pelayanan kesehatan 
(Søvold et al., 2021), Copenhagen Burnout Inventory (CBI) memiliki tiga dimensi yaitu; 
Personal burnout, work-relates burnout  dan client or patent-related burnout. Menurut Sari et al 
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(2020) mengungkapkan lingkungan kerja yang tidak mendukung (Çakır, 2025) imbasnya 
keadaan ini dapat memicu stress/burnout serta menurunkan kesehatan fisik dan mental bagi 
pekerja (World Health Organization, 2024), serta menimbulkan penurunan performa kinerja, 
kelelahan emosional, sinisme dan penurunan efikasi (Cong et al., 2024), serta berdampak 
pada gangguan tubuh (Kim et al., 2025). Namun terdapat sebuah strategi dalam meredam 
kondisi burnout dengan cara coping seperti seperti aktivitas fisik, mengatur pola makan 
untuk mendapatkan asupan gizi/nutrisi yang baik serta diiringin pembentukan 
pengendalian emosional.  

Menurut Wirz-Justice (2022) pola dari aktivitas fisik dapat memberikan energi dan 
aura positif serta kesehatan baik fungsi organ vital dan organ dalam manusia dan apabila 
dilakukan secara teratur dan tidak berlebihan, seperti memulihkan kelelahan, menghindari 
masalah dari ergonomi atau musculoskeletal disorder (Michalchuk et al, 2022) dilain sisi 
aktivitas fisik juga dapat meningkatkan ketahanan fisik dan mental apabila pekerja juga 
memperhatikan pola makan atau nutrisi yang dikonsumsinya, Verhavert et al (2020) 
menemukan korelasi antara diet atau pola makan, status gizi, aktivitas fisik dan resiko 
burnout namun tidak secara langsung mempengaruhi dan memastikan hubungan sebab-
akibat (Esquivel, 2021). Utter et al (2023) menemukan hubungan yang signifikan secara 
statistik antara perilaku makan, gizi dan kelelahan sehingga indikator pola makan, status 
gizi yang buruk dikaitkan dengan kelelahan yang lebih besar tertutama pada pekerja tenaga 
kesehatan dan pekerja di sektor publik (Penttinen et al., 2021). Selain itu terdapat 
pengendalian emotional intelligence dimana pekerja dengan emotional intelligence yang tinggi 
lebih mampu mengelola tekanan dan menjaga keseimbangan emosi, sehingga lebih tahan 
terhadap burnout berkepanjangan, jika lingkungan kerja yang baik, aktivitas fisik yang 
teratur dan emotional intelligence yang tinggi dan dukungan sosial yang memadai menjadi 
strategi efektif untuk mencegah terjadinya burnout (Bsharat.,2024). 

Dobson et al (2020) semua risiko yang akibat kelelahan dan ketimpangan kesehatan 
ini hingga sampai kronis menyebabkan presentisme dan absensi pada tempat kerja, menurut 
laporan BPJS Ketenagakerjaan terdapat usia produktif 22-35 tahun yang mengajukan 
klaim gangguan psikologis, serta survei kesehatan jiwa nasional mencatat 56% dari 
burnout, 28,2% kecemasan dan 20,7% merasakan depresi (Kementerian Kesehatan, 2024), 
dari hasil survei Naluri Therapeutics di Asia Tenggara pada tahun 2024 terdeteksi 60% 
dialami oleh pekerja perempuan dan 1,25 kali lebih tinggi dibandingkan pekerja laki-laki 
yang hanya 40% mengalami resiko burnout (Rafli, 2025). Pekerja yang memiliki peran 
ganda memiliki beban emosional yang tinggi, depersonalisasi dan penurunan pencapaian 
pribadi (de Vries & Bakker, 2022), selain itu banyak profesi pekerja mengalami risiko 
seperti guru kesehatan mental lebih rendah (Guan et al., 2021), tekanan psikologis (Shah 
et al., 2020), seorang dosen dilihat dari sisi lingkungan kerja psikososial yang tidak 
mendukung (Tanimoto et al., 2023). Pekerja Negeri Sipil (PNS) adanya tekanan dan beban 
kerja yang tinggi, memicu pekerja ingin keluar  / Job insecurity (Susilowati et al., 2024). 
Tenaga kerja semua bidang pada faktor sosial (usia, pendapatan, pendidikan dan jabatan) 
berkolerasi dengan kelelahan (Frick et al., 2024) serta Xu et al (2025) menanggapi pekerja 
yang berusia 18-26 tahun dimana emotional psicologycal yang berkolerasi negatif dengan 
burnout  dan aktifitas fisik mampu meningkatkan self-efficacy pada pekerja, ini artinya bahwa 
sebagian besar aktivitas fisik mampu menurunkan gejala burnout.  

Menurut studi yang ada pekerja kantoran memiliki tingkat kelelahan yang 
mengkhawatirkan, seperti Exhaustion Disorder sekitar sekitar 10%-23% di Indonesia, begitu 
juga BPS mencatat pegawai pekerja publik yang mengalami beberapa dimensi kelelahan 
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seperti; fatigue umum (45,7%), fatigue fisik dan mental (47,9), motivasi berkurang (46,4%). 
Begitu juga disektor keuangan (perbankan) tercatat 54,5% mengalami fatigue. Sakinah et 
al (2022) BPJS Kesehatan cabang Pekanbaru kelelahan hingga kronis berdampak pada 
kinerja mereka menurun, karena beban kerja yang tinggi, deadline ketat, kuarangnya 
dukungan rekan dan ini hampir semua responden mengeluhkannya. Lalu penelitian 
Erinda et al (2025) cabang kupang, 40 pekerjanya beban kerja dan stress berdampak pada 
work-life balance di tempat kerja. Selanjutnya Prasetyo et al (2025) BPJS Kesehatan, Central 
Jakarta, Indonesia 9.946 karyawan yang terlibat pekerja merasa ketidaknyamanan dan 
ketidakpuasan (jam kerja berlebihan, tugas tanggung jawab tida struktur dan sistem 
struktur organisasi selalu berubah). Dewi (2022) BPJS cabang Yogyakarta 62 pekerja 
memiliki self-efikasi yang tinngi, sedangkan motivasi rendah, keadaan ini beranggapan 
adanya struktur organisasi yang kurang nyaman hingga kepuasan kerja belum tercapai. 
Wirman et al (2022) BPJS kota Padang, 83 pekerjanya mengalami beban kerja yang berat 
dan berdampak pada kelelahan kerja kronis. Widiastuti & Wening (2024) BPJS cabang 
Magelang, 48 responden mengalmi stress kerja akibat beban kerja sebesar 56,5% hingga 
menurunkan performa kinerja. Tarigan et al (2023) beban kerja yang tidak struktur 
dihadapi karyawan berdampak buruk pada kinerja mereka di pelayanan. Oktaviana & 
Safitri (2023) BPJS cabang Pekalongan, sebanyak 75 pegawai, memiliki tidak loyalitas 
dengan beban kerja yang berlebihan.   

Situasi serupa juga berpotensi terjadi di BPJS Kesehatan Cabang Batam dan 
merupakan tantangan nyata bagi pekerja pelayanan publik, yang memiliki wilayah kerja 
mencakup Cabang Batam dan Kabupaten Karimun dengan jumlah peserta sebanyak 
1.336.368 jiwa per Agustus 2025, atau sekitar 97,8% dari total penduduk di kedua wilayah. 
Jumlah pekerja di cabang ini mencapai 101 orang, termasuk pekerja tidak tetap dan tenaga 
pendukung (BPJS Kesehatan Batam, 2025).  

Meskipun program FitLife telah berjalan, namun hingga saat ini belum banyak 
penelitian yang secara komprehensif menganalisis determinan kelelahan kerja kronis 
(burnout) pada pekerja BPJS Kesehatan dengan mengintegrasikan faktor psikososial yaitu 
kecerdasan emosional, perilaku kesehatan yaitu aktivitas fisik dan pola makan, status gizi, 
serta karakteristik individu dalam satu model analisis. Maka dari itu peneliti mengkaji 
permasalahan tersebut dala ruang lingkup pekerja BPJS Kesehatan Cabang Kota Batam.  

METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik dengan desain cross-sectional, 
yang bertujuan untuk menganalisis determinan kejadian kelelahan kerja kronis (burnout) 
pada pekerja BPJS Kesehatan Cabang Batam. Penelitian dilaksanakan di BPJS Kesehatan 
Cabang Batam pada tahun 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja 
BPJS Kesehatan Cabang Batam yang berjumlah 101 orang. Sampel penelitian ditentukan 
menggunakan total sampling, sehingga jumlah responden yang memenuhi kriteria dan 
berpartisipasi dalam penelitian ini sebanyak 100 orang. Kriteria inklusi meliputi pekerja 
aktif yang bersedia menjadi responden dan mengisi kuesioner secara lengkap, sedangkan 
pekerja yang sedang cuti atau tidak bersedia berpartisipasi dikeluarkan dari penelitian.  

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kelelahan kerja kronis (burnout). 
Variabel independen meliputi kecerdasan emosional, aktivitas fisik, beban kerja, pola 
makan, status gizi, serta karakteristik pekerja yang terdiri dari usia, jenis kelamin, status 
pernikahan, pendidikan terakhir, lama bekerja, posisi/jabatan, dan bagian kerja.  
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Pengukuran kelelahan kerja kronis dilakukan menggunakan Copenhagen Burnout  
Inventory (CBI) yang terdiri dari tiga dimensi, yaitu personal burnout, work-related burnout, 
dan client-related burnout sebanyak 19 item. Kecerdasan emosional diukur menggunakan 
Trait Emotional Intelligence Questionnaire–Short Form (TEIQue-SF) sebanyak 30 item. 
Aktivitas fisik diukur menggunakan kuesioner IPAQ-Short Form (aktivitas berat, sedang, 
ringan, berjalan kaki, duduk dan aktifitas fisik khusus di tempat kerja) sebanyak 9 item, 
sedangkan beban kerja menggunakan Kuesioner Health and Safety Executive-Work Related 
Stres Scale (HSE-WRSS) dalam Dimensi Demand sebanyak 8 item. Pola makan 
menggunakan Semi-Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ) sebanyak 79 
makanan dan minuman yang sering dikonsumsi oleh responden dan berada di sekeliling 
lingkungan kantor serta karakteristik individu diperoleh melalui kuesioner terstruktur. 
Status gizi ditentukan berdasarkan pengukuran tinggi badan dan berat badan 
menghasilkan Indeks Massa Tubuh (IMT). Data dikumpulkan menggunakan data primer 
melalui pengisian kuesioner secara langsung oleh responden setelah diberikan penjelasan 
dan persetujuan (informed consent).  

Analisis data dilakukan secara univariat, bivariat, dan multivariat. Analisis 
univariat digunakan untuk menggambarkan distribusi karakteristik responden dan variabel 
penelitian. Analisis bivariat digunakan untuk menguji hubungan antara variabel 
independen dan kejadian burnout menggunakan uji statistik yang sesuai.  

Analisis multivariat dalam penelitian ini menggunakan regresi logistik multinomial 
karena variabel dependen kelelahan kerja kronis dikategorikan ke dalam tiga tingkat, yaitu 
rendah, sedang, dan tinggi. Kategori kelelahan kerja kronis (burnout) tingkat rendah 
ditetapkan sebagai kategori referensi (baseline category) karena merepresentasikan kondisi 
paling ringan dan paling stabil, serta digunakan sebagai pembanding dalam menganalisis 
peluang terjadinya kelelahan kerja kronis kategori sedang dan tinggi. Pemilihan kategori 
referensi ini juga disesuaikan dengan distribusi data penelitian, di mana mayoritas hasil 
responden berada pada kategori sedang dan tinggi sehingga interpretasi rasio peluang 
terhadap kategori rendah menjadi lebih jelas dan bermakna secara epidemiologis. Nilai 
signifikansi ditetapkan pada p < 0,05.  

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dan dilaksanakan dengan 
memperhatikan prinsip etika penelitian, meliputi kerahasiaan data, anonimitas responden, 
serta persetujuan partisipasi secara sukarela. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami 

kelelahan kerja kronis (burnout) pada kategori sedang, diikuti kategori tinggi, dan sebagian 
kecil berada pada kategori rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa burnout 
merupakan kondisi yang cukup dominan pada pekerja BPJS Kesehatan Cabang Batam. 

Tabel 1. Distribusi Kelelahan Kerja Kronis (burnout) 
Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Kelelahan Kerja Kronis (burnout)   
Tinggi (75 – 100) 34 34 
Sedang (50 – 74)  48 48 
Rendah (0 – 49) 18 18 
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Sebagian besar responden berada pada usia produktif dan telah bekerja dalam 
jangka waktu cukup lama. Karakteristik demografis ini menggambarkan bahwa pekerja 
BPJS Kesehatan Cabang Batam memiliki potensi paparan beban kerja dan tekanan 
pelayanan dalam jangka panjang. 

Distribusi variabel independen menunjukkan variasi tingkat kecerdasan emosional, 
aktivitas fisik, beban kerja, pola makan, dan status gizi pada responden. Beban kerja berat 
masih ditemukan pada sebagian pekerja yang berpotensi berkontribusi terhadap kejadian 
kelelahan kerja kronis. 

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa beberapa variabel memiliki hubungan 
yang signifikan dengan kejadian burnout. Variabel usia menunjukkan hubungan yang 
bermakna secara statistik dengan nilai p = 0,013 (p < 0,05). Jenis kelamin juga 
berhubungan signifikan dengan kejadian burnout dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Selain 
itu, status pernikahan (p = 0,020), pendidikan terakhir (p = 0,000), lama bekerja (p = 
0,002), beban kerja (p = 0,048), serta posisi atau jabatan (p = 0,000) menunjukkan 
hubungan yang signifikan dengan kejadian kelelahan kerja kronis (burnout). Sementara itu, 
kecerdasan emosional (p = 0,454), aktivitas fisik (p = 0,071), pola makan (p = 0,702), 
frekuensi makan (p = 0,404), status gizi (p = 0,962), dan bagian kerja (p = 0,140) tidak 
menunjukkan hubungan yang signifikan secara statistik dengan kejadian kelelahan kerja 
kronis (burnout). 

 
Tabel 2. Analisis Bivariat Faktor yang Berhubungan dengan Kelelahan Kerja Kronis 
(burnout) 
No Variabel P-value Keterangan 
1 Usia 0,013 Signifikan 
2 Jenis Kelamin 0,000 Signifikan 
3 Status Pernikahan 0,020 Signifikan 
4 Pendidikan Terakhir 0,000 Signifikan 
5 Lama Bekerja 0,002 Signifikan 
6 Beban Kerja 0,048 Signifikan 
7 Kecerdasan Emosional 0,454 Tidak Signifikan 
8 Aktivitas Fisik 0,071 Tidak Signifikan 
9 Pola Makan 0,702 Tidak Signifikan 
10 Frekuensi Makan 0,404 Tidak Signifikan 
11 Status Gizi 0,962 Tidak Signifikan 
12 Posisi/Jabatan 0,000 Tidak Signifikan 
13 Bagian 0,140 Tidak Signifikan 

Selanjutnya, analisis multivariat menggunakan regresi logistik multinomial 
dilakukan untuk mengidentifikasi faktor dominan yang memengaruhi kejadian kelelahan 
kerja kronis (burnout) kategori tinggi dibandingkan dengan kategori rendah.  

 
Tabel 3. Analisis Multivariat Regresi Logistik Multinomial 

Variabel P-value OR 
Usia (1,2) 0,909 1,251 
Jenis Kelamin (1,2) 0,037 15,389 
Status Pernikahan (1,2) 0,336 3,622 
Pendidikan (1,2) 0,999 5,843 
Lama Bekerja (1,3) 0,993 416.513,6 
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Lama Bekerja (2,3) 0,067 0,094 
Kecerdasan Emosi (1,3) 0,777 0,469 
Kecerdasan Emosi (2,3) 0,979 1,053 
Aktivitas Fisik (1,3) 0,982 960.385,7 
Aktivitas Fisik (2,3) 0,105 5,690 
Beban Kerja (1,3) 0,987 0,000 
Beban Kerja (2,3) 0,628 0,483 
Status Gizi (1,2) 0,407 0,436 
Bagian (1,2) 0,932 0,879 
Posisi (1,3) 0,996 160.559,8 
Posisi (2,3) 0,999 0,204 
Pola Makan (1,2) 0,642 1,565 
Frekuensi Makan (1,2) 0,338 3,101 

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa setelah dikontrol oleh seluruh variabel lain 

dalam model, hanya jenis kelamin yang terbukti berhubungan secara signifikan dengan 
kejadian (burnout) kategori tinggi dibandingkan kategori rendah dengan nilai p = 0,037 (p 
< 0,05). Nilai odds ratio (OR) sebesar 15,389 menunjukkan bahwa pekerja laki-laki 
memiliki peluang sekitar 15,4 kali lebih besar mengalami kelelahan kerja kronis tingkat 
tinggi dibandingkan pekerja perempuan. Variabel lain yang sebelumnya signifikan pada 
analisis bivariat tidak lagi menunjukkan hubungan yang bermakna pada analisis 
multivariat. 

Responden dengan lama bekerja 13–18 tahun menunjukkan proporsi kelelahan 
kerja kronis kategori tinggi yang lebih besar, yaitu 80%, dibandingkan responden dengan 
lama bekerja 1–6 tahun sebesar 36,4%. Pada kelompok lama bekerja 7–12 tahun, proporsi 
burnout kategori tinggi tercatat sebesar 25%. Namun, besarnya nilai odds ratio (OR) yang 
diperoleh perlu diinterpretasikan secara hati-hati karena jumlah responden pada kelompok 
lama bekerja 13–18 tahun relatif kecil (n = 5), sehingga estimasi OR berpotensi menjadi 
kurang stabil dan tampak membesar secara numerik. Meskipun demikian, temuan ini tetap 
menunjukkan adanya kecenderungan bahwa semakin lama masa kerja, semakin tinggi 
risiko terjadinya kelelahan kerja kronis. 

Responden dengan tingkat aktivitas fisik rendah menunjukkan proporsi kelelahan 
kerja kronis kategori tinggi yang lebih besar, yaitu 60%, dibandingkan responden dengan 
aktivitas fisik sedang sebesar 33,3% dan aktivitas fisik tinggi sebesar 28,1%. Pada kelompok 
aktivitas fisik sedang, sebagian besar responden berada pada kategori burnout sedang 
(38,1%), sedangkan pada kelompok aktivitas fisik tinggi mayoritas responden juga berada 
pada kategori burnout sedang (53,1%). Namun, hasil analisis menunjukkan bahwa 
hubungan antara aktivitas fisik dan kelelahan kerja kronis tidak signifikan secara statistik 
dengan nilai p = 0,071 (p > 0,05). Meskipun demikian, perbedaan proporsi ini 
mengindikasikan adanya kecenderungan bahwa aktivitas fisik yang lebih rendah berkaitan 
dengan proporsi burnout kategori tinggi yang lebih besar. Ketidakseimbangan distribusi 
responden antar kategori aktivitas fisik, khususnya pada kelompok aktivitas fisik rendah 
(n = 15), berpotensi memengaruhi stabilitas estimasi risiko, sehingga diperlukan penelitian 
lanjutan dengan jumlah sampel yang lebih besar dan distribusi data yang lebih seimbang 
untuk memperoleh estimasi yang lebih akurat. 

Responden dengan posisi sebagai pekerja pendukung menunjukkan proporsi 
kelelahan kerja kronis kategori tinggi yang lebih besar (73,1%) dibandingkan responden 
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dengan posisi pekerja administratif (18,1%). Selain itu, seluruh responden pada posisi 
pimpinan berada pada kategori burnout tinggi (100%). Namun, besarnya nilai odds ratio 
(OR) yang diperoleh perlu diinterpretasikan secara hati-hati karena jumlah responden 
pada beberapa kategori posisi relatif kecil, khususnya pada kelompok pimpinan (n = 2). 
Kondisi ini berpotensi menyebabkan estimasi OR menjadi tidak stabil dan cenderung 
membesar secara numerik. Meskipun demikian, temuan ini tetap menunjukkan adanya 
kecenderungan bahwa posisi atau jabatan dengan tingkat tanggung jawab dan tuntutan 
kerja yang lebih tinggi memiliki risiko kelelahan kerja kronis yang lebih besar. 

Perbedaan temuan antara analisis bivariat dan multivariat dalam penelitian ini 
dapat dijelaskan secara metodologis. Analisis bivariat menilai hubungan masing-masing 
variabel independen secara terpisah, sedangkan analisis multivariat mengontrol seluruh 
variabel secara simultan sehingga hanya faktor dengan kontribusi independen yang tetap 
signifikan. Hilangnya signifikansi beberapa variabel mengindikasikan adanya pengaruh 
perancu atau hubungan tidak langsung yang dimediasi oleh faktor lain, khususnya 
karakteristik individu dan faktor pekerjaan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja BPJS Kesehatan 
Cabang Batam mengalami kelelahan kerja kronis (burnout) pada kategori sedang hingga 
tinggi. Temuan ini sejalan dengan konsep burnout sebagai fenomena kerja yang muncul 
akibat tuntutan pekerjaan berkepanjangan, terutama pada sektor pelayanan publik yang 
memiliki intensitas interaksi tinggi dengan masyarakat (Maslach & Leiter, 2022; World 
Health Organization, 2024). 
 Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa beban kerja berhubungan secara 
signifikan dengan kejadian kelelahan kerja kronis. Temuan ini konsisten dengan teori yang 
menyatakan bahwa beban kerja yang berlebihan, baik secara kuantitatif maupun kualitatif, 
dapat menyebabkan kelelahan fisik dan emosional yang berujung pada burnout (Maslach 
& Leiter, 2022). Beban kerja yang tinggi menuntut pekerja untuk terus mempertahankan 
performa dalam kondisi sumber daya yang terbatas, sehingga meningkatkan risiko 
kelelahan kronis. Penelitian sebelumnya pada pekerja BPJS Kesehatan juga menunjukkan 
hasil serupa. Sakinah et al. (2022) melaporkan bahwa beban kerja yang tinggi dan tenggat 
waktu yang ketat berkontribusi terhadap meningkatnya kelelahan kerja kronis pada 
pekerja BPJS Kesehatan. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Wirman et al. (2022) dan 
Widiastuti & Wening (2024), yang menyatakan bahwa beban kerja berlebih berhubungan 
dengan menurunnya kesejahteraan psikologis dan kinerja pegawai. 
 Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara usia dan lama bekerja 
dengan kejadian kelelahan kerja kronis pada analisis bivariat. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa paparan pekerjaan dalam jangka waktu lama dapat 
meningkatkan akumulasi kelelahan fisik dan mental. Britt, et al. (2021) menyatakan bahwa 
durasi paparan stres kerja yang panjang dapat memperbesar risiko(burnout) , terutama pada 
pekerja yang terlibat dalam pekerjaan dengan tuntutan emosional tinggi. Penelitian Frick 
et al. (2024) juga menemukan bahwa pekerja dengan masa kerja lebih lama cenderung 
mengalami penurunan energi kerja dan peningkatan kelelahan emosional akibat rutinitas 
kerja yang berulang dan tekanan organisasi yang berkelanjutan. Dengan demikian, usia 
dan lama bekerja dapat berperan sebagai faktor risiko kelelahan kerja kronis apabila tidak 
diimbangi dengan strategi pemulihan yang memadai. 
 Status pernikahan dan tingkat pendidikan menunjukkan hubungan bermakna 
dengan kelelahan kerja kronis pada analisis bivariat. Hal ini dapat dikaitkan dengan 
perbedaan peran sosial, tanggung jawab keluarga, serta ekspektasi kerja yang berbeda pada 
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setiap kelompok pekerja. Surawattanasakul et al. (2025) menyatakan bahwa tuntutan 
peran ganda, khususnya antara pekerjaan dan kehidupan keluarga, dapat meningkatkan 
kerentanan terhadap(burnout) . 
Sementara itu, tingkat pendidikan berkaitan dengan ekspektasi kerja dan tuntutan 
tanggung jawab yang lebih tinggi, yang berpotensi meningkatkan tekanan kerja (Giordano 
et al., 2024). Namun, hubungan kedua variabel ini tidak bertahan pada analisis multivariat, 
yang menunjukkan bahwa pengaruhnya dapat dimediasi oleh faktor lain, terutama 
karakteristik pekerjaan dan beban kerja. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional tidak berhubungan 
signifikan dengan kejadian kelelahan kerja kronis. Temuan ini berbeda dengan penelitian 
Goleman (2020) dan Khesroh et al. (2022) yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional 
berperan sebagai faktor protektif terhadap(burnout) . Perbedaan hasil ini dapat disebabkan 
oleh dominasi faktor organisasi yang lebih kuat dibandingkan faktor individu dalam 
konteks pekerjaan pelayanan publik dengan beban kerja tinggi. Demikian pula, aktivitas 
fisik, pola makan, dan status gizi tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan 
kelelahan kerja kronis. Meskipun aktivitas fisik dan pola makan seimbang diketahui 
berkontribusi terhadap kesehatan fisik dan mental (Michalchuk et al., 2022; Poveda-Loor 
et al., 2023), hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut belum cukup 
kuat untuk menekan dampak stres kerja yang bersifat struktural dan berkelanjutan. 

Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa jenis kelamin merupakan satu-
satunya variabel yang berhubungan secara signifikan dengan kelelahan kerja kronis 
kategori tinggi dibandingkan kategori rendah. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Maslach & Leiter (2022) menyatakan bahwa perbedaan pengalaman kerja dan tuntutan 
psikososial antara laki-laki dan perempuan dapat memengaruhi tingkat kerentanan 
terhadap(burnout) . Temuan ini juga sejalan dengan Alenezi et al. (2024) yang melaporkan 
bahwa pekerja laki-laki cenderung menghadapi tekanan peran dan ekspektasi kerja yang 
lebih besar, khususnya terkait tuntutan kinerja dan tanggung jawab profesional, sehingga 
meningkatkan kerentanan terhadap burnout. Selain itu, Załuski dan Makara-Studzińska 
(2024) menemukan bahwa pada pekerja laki-laki, faktor peran keluarga seperti status 
menikah dan memiliki anak merupakan prediktor signifikan terjadinya burnout, yang 
menunjukkan adanya akumulasi tekanan antara tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab 
domestik.  

Perbedaan kerentanan burnout berdasarkan jenis kelamin juga dapat dijelaskan 
melalui dimensi burnout yang berbeda, di mana laki-laki cenderung mengekspresikan 
burnout dalam bentuk depersonalisasi dan penarikan diri secara psikologis dibandingkan 
kelelahan emosional, sebagaimana dijelaskan oleh Lyubarova et al. (2023). Secara teoritis, 
Demerouti (2024) menegaskan bahwa perbedaan respons burnout antara laki-laki dan 
perempuan dipengaruhi oleh perbedaan peran sosial, mekanisme coping, serta tuntutan 
pekerjaan, sehingga dalam konteks tertentu pekerja laki-laki dapat menunjukkan tingkat 
kerentanan burnout yang lebih tinggi. Temuan ini menguatkan bahwa faktor jenis kelamin 
perlu dipertimbangkan secara spesifik dalam perancangan strategi pencegahan kelelahan 
kerja kronis di lingkungan kerja pelayanan publik. Oleh karena itu, hasil ini menegaskan 
pentingnya pendekatan pencegahan(burnout)  yang sensitif terhadap perbedaan gender. 

Secara keseluruhan, temuan ini menggambarkan adanya peralihan risiko burnout 
dari faktor biologis dan perilaku menuju faktor psikososial dan struktural pekerjaan. 
Dengan kata lain, kelelahan kerja lebih dipengaruhi oleh tekanan peran, intensitas 
pekerjaan, tanggung jawab, dan dinamika organisasi, bukan oleh faktor kesehatan fisik 
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atau kebiasaan makan. Dari perspektif epidemiologi kerja, hal ini menekankan perlunya 
intervensi yang berfokus pada perbaikan sistem kerja, manajemen beban tugas, dukungan 
psikologis, optimalisasi pembagian kerja, serta perlindungan terhadap kelompok rentan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelelahan kerja kronis 
pada pekerja BPJS Kesehatan Cabang Batam merupakan fenomena multifaktorial, dengan 
faktor organisasi, khususnya beban kerja dan karakteristik individu tertentu sebagai 
determinan utama. Temuan ini memperkuat teori burnout yang menekankan pentingnya 
intervensi pada level organisasi, seperti pengelolaan beban kerja, dukungan manajerial, 
dan promosi kesehatan kerja yang berkelanjutan (Maslach & Leiter, 2022; World Health 
Organization, 2024).  
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kelelahan kerja kronis (burnout) merupakan 
permasalahan yang cukup dominan pada pekerja BPJS Kesehatan Cabang Batam, dengan 
mayoritas responden berada pada kategori burnout sedang hingga tinggi. Hasil analisis 
bivariat menunjukkan bahwa usia, status pernikahan, pendidikan terakhir, lama bekerja, 
dan beban kerja berhubungan secara signifikan dengan kejadian kelelahan kerja kronis 
(burnout). Namun, pada analisis multivariat, hanya jenis kelamin yang terbukti 
berhubungan secara independen dengan kejadian burnout kategori tinggi setelah dikontrol 
oleh variabel lain. Sementara itu, kecerdasan emosional, aktivitas fisik, pola makan, dan 
status gizi tidak menunjukkan hubungan yang bermakna secara statistik dengan kejadian 
burnout pada konteks penelitian ini. Temuan ini menegaskan bahwa kelelahan kerja kronis 
pada pekerja BPJS Kesehatan Cabang Batam dipengaruhi oleh faktor tertentu, dengan 
faktor organisasi dan karakteristik individu memiliki peran yang lebih dominan 
dibandingkan faktor gaya hidup. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan desain cross-sectional, sehingga 
hubungan kausal antarvariabel tidak dapat ditetapkan secara langsung dan temuan hanya 
merefleksikan kondisi pada satu waktu pengamatan. 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi BPJS Kesehatan 
Cabang Batam untuk memperkuat kebijakan pengelolaan beban kerja melalui penyesuaian 
target layanan, redistribusi tugas operasional, serta pengaturan jam kerja yang lebih 
adaptif. Selain itu, penguatan program kesehatan kerja dapat dilakukan melalui integrasi 
program FitLife dengan pendekatan psikososial, seperti penyediaan layanan konseling 
kerja, pelatihan manajemen stres, serta job rotation berkala bagi pekerja dengan beban 
layanan tinggi. Upaya ini diharapkan mampu menekan risiko kelelahan kerja kronis dan 
mendukung keberlanjutan kinerja pelayanan publik secara optimal.  

Bagi Pekerja diharapkan meningkatkan kesadaran diri dan lingkungan kerja 
terhadap tanda-tanda awal kelelahan kerja kronis, baik secara fisik, emosional, maupun 
mental. Pekerja juga disarankan menjaga keseimbangan antara tuntutan kerja dan 
kebutuhan pemulihan melalui istirahat yang cukup, aktivitas fisik ringan, pengelolaan stres 
yang adaptif, serta pemanfaatan dukungan sosial dan organisasi di tempat kerja. Selain itu, 
partisipasi aktif dalam Program FitLife, termasuk kegiatan peregangan, olahraga rutin, dan 
pengelolaan kesehatan mental, diharapkan dapat meningkatkan ketahanan individu 
terhadap tekanan kerja jangka panjang. 
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